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PT. JAMKRIDA NTB SYARIAH PERSERODA

JAMKRIDA NTB Sycnéh

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025
PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Lalu Taufik Mulyajati, SE

Alamat ID - Dalem Lauk, Desa Kotaraja, Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur
Alamat kantor + Jalan Catur Warga Nomor 5 Kota Mataram-Nusa Tenggara Barat
Jabatan . Direktur Utama

Menyatakan:

1. Saya bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan PT Jamkrida NTB
Syariah (Perseroda) ("Perusahaan”).

2. Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan ("SAK") di Indonesia.

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan Perusahaan telah dimuat secara lengkap dan benar.

b. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang ftidak
benar, dan tidak menghilang informasi atau fakta material.

4. Saya bertanggung jawab atas sistem pengendalian intem Perusahaan.

Demikian pemnyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Mataram, 12 Maret 2026

Lalu Taufik Mulyajati, SE
4~ Direktur Utama
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PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2025 dan 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 31112/2025 31/12/12024
ASET
Aset Lancar
- Kas dan Setara Kas 24,51 7.229.754.763 1.049.755.589
- Investasi Lancar 5.2 27.829.099.967 22.974.129.125
- Piutang Reasuransi 5.3 853.127.734 714.835.500
- Biaya Dibayar Dimuka 27,54 3.517.611.994 3.320.801.118
- Aset Lancar Lainnya 5.5 794.070.057 714.649.828
Jumlah Aset Lancar 40.223.664.515 28.774.171.161
- Aset Tidak Lancar
- Investasi Tidak Lancar 5.6 20.682.300.000 15.962.500.000
- Biaya Dibayar Dimuka 57 5.184.456.637 5.972.679.655
- Aset Tetap 28,58 18.470.944.280 1.316.718.787
- Aset Takberwujud 5.9 199.356.102 243.334.116
- Aset Tidak Lancar Lainnya 5.10 2.326.135.651 1.425.980.883
Jumlah Aset Tidak Lancar 46.863.192.670 24.921.213.442
JUMLAH ASET 87.086.857.185 53.695.384.603

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

Direksi
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PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
LAPORAN POSISI KEUANGAN (LANJUTAN)
Per 31 Desember 2025 dan 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 311212025 31/12/2024
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
- Kewajiban Jangka Pendek
- Dana Penyisihan Cadangan Klain ~ 5.11 494.095.648 273.859.609
- Utang Lain-lain 5.12 1.978.466.465 525.024.948
Pendapatan IJP Yang 2.10, 5.13 4,027.416.766 2.908.276.263
Ditangguhkan
Utang Pajak 213, 6.14 - 27.021.700
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 6.499.978.879 3.734.182.521
- Kewajiban Jangka Panjang
- Pendapatan Imbal Jasa 5.15 21.297.370.597 9.385.551.637
Penjaminan yang Ditangguhkan
- Imbalan Kerja 5.16 471.251.789 580.387.609
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 21.768.622.386 9.965.939.246
« Ekuitas 5.17
Modal Saham 50.136.200.000 32.800.000.000
Cadangan Umum 4.408.929.784 3.480.768.677
- Cadangan Tujuan 386.748.210 305.330.569
- Cadangan Lainnya 63.178.036 152.457.951
Laba Tahun Berjalan 3.823.199.889 3.256.705.639
Jumlah Ekuitas 58.818.255.920 39.995.262.836
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 87.086.857.185 53.695.384.602

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

Direksi
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PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun Yang Berakhir 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN KLAIM
- Pendapatan Klaim Bruto

BEBAN KLAIM DAN BISNIS
- Klaim dan Bisnis

Laba Kotor

BEBAN-BEBAN
Penyusutan & Amortisasi
- Administrasi dan Umum
Jumlah Beban-Beban

Laba Operasional

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN
- Pendapatan Lain-lain
Beban Lain-lain
Jumlah

Laba Sebelum Zakat dan Pajak

Manfaat (Beban) Pajak
Pajak Kini
Pajak Tangguhan
Jumlah Manfaat (Beban) Pajak

Laba Bersih Setelah Pajak

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

Catatan 2025 2024

6.1 17.764.875.145 14.302.279.179
211,62 (9.907.559.705) (7.447.534.165)
7.857.315.440 6.854.745.014

6.3 (502.585.825) (473.875.782)
6.4 (6.036.952.027) (5.429.547.269)
(6.539.537.852) (5.903.423.051)

1.317.777.588 951.321.963

6.5 3.288.122.548 3.199.172.239
6.6 (446.742.073) (606.626.563)
2.841.380.475 2.592.545.676

4.159.158.063 3.543.867.639

213, 5.14

(335.958.174) (287.162.000)

(335.958.174) (287.162.000)

3.823.199.889 3.256.705.639

Direksi
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PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (LAINNYA)
Untuk Tahun Yang Berakhir 2025 dan 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2025 2024

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang ftidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:
- Pengukuran kembali liabilitas -
imbalan pasti
Pajak sehubungan dengan - -
pos yang fidak akan

Sub jumiah

Pos yang akan direklasifikasi

ke laba rugi:

- Keuntungan yang belum - -
direalisasi atas kenaikan nilai
wajar investasi tersedia untuk
dijual

- Realisasi keuntungan - -
kenaikan nilai wajar
Pajak sehubungan dengan - -
pos yang akan direklasifikasi

Sub jumlah . >

Jumlah Penghasilan
Komprehensif Lain

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 3.823.199.889 3.256.705.639

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

Direksi
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PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
Untuk Tahun Yang Berakhir 2025 dan 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2025 2024
SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
Penerimaan Dana Kebajikan
Infak dan Sedekah - -
Pengembalian Dana Kebajikan Produktif - -
- Denda - -
- Penerimaan Non Halal 22.493.750 1.231.745.315
Lainnya - -
Jumlah Penerimaan Dana Kebajikan 22.493.750 1.231.745.315
Penggunaan Dana Kebajikan
Dana Kebajikan Produktif - -
Sumbangan - -
- Penggunaan Lainnya 89.942.057 1.140.037.340
Jumlah Penggunaan Dana Kebajikan 89.942.057 1.140.037.340
Kenaikan (Penurunan) Dana Kebajikan (67.448.307) 91.707.975
Saldo Awal Dana Kebajikan 91.707.975 -
Saldo Akhir Dana Kebajikan 24.259.668 91.707.975




PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untuk Tahun Yang Berakhir 2025 dan 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Modal Saham

Saldo laba
Cadangan- Belum
cadangan Ditentukan
Penggunaannya

Jumlah

Saldo 31/12/2023 34.741.734.605
Modal Saham

Jasa Produksi Direksi &
Karyawan

Dividen

1.169.385.777 2.640.545.276

(152.457.951)

(1.660.650.510)

38.551.665.658

(152.457.951)

(1.660.650.510)

Cadangan Umum 608.965.232 (608.965.232)

Cadangan Tujuan 66.013.632 (66.013.632)

Cadangan Lainnya 152.457.951 (152.457.951) -

Laba Bersih 2024 3.256.705.639 3.256.705.639

Saldo 31/12/2024 34.741.734.605 1.996.822.592 3.256.705.639 39.995.262.836

Modal Saham 17.336.200.000 - 17.336.200.000

Jasa Produksi Direksi & (63.178.036) (63.178.036)
Karyawan

Dividen (2.273.228.770) (2.273.228.770)
Cadangan Umum 928.161.107 (928.161.107) .

Cadangan Tujuan 81.417.641 (81.417.641) -

Cadangan Lainnya (89.279.915) 89.279.915

Laba Bersih 2025 3.823.199.889 3.823.199.889

Saldo 31/12/2025 52.077.934.605 2.917.121.425 3.823.199.889 58.818.255.920

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan



PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Yang Berakhir 2025 dan 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI:
Laba Bersih
Penyesuaian:

Penyusutan Aset Tetap
Koreksi Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
Amortisasi Aset Takberwujud

Perubahan dalam modal kerja

(Kenaikan)/ Piutang Reasuransi

(Kenaikan)/ Penurunan Biaya Dibayar Dimuka
(Kenaikan)/ Penurunan Aset Lancar Lainnya
(Kenaikan)/ Penurunan Biaya Dibayar Dimuka
Tidak Lancar

Kenaikan/ (Penurunan) Dana Penyisihan
Cadangan Klaim

Kenaikan/ (Penurunan) Utang Lain-lain
Kenaikan/ (Penurunan) Pendapatan IJP Yang
Ditangguhkan - Lancar

Kenaikan/ (Penurunan) Utang Pajak
Kenaikan/ (Penurunan) Utang Lain-lain - Tidak Lancar
Kenaikan/ (Penurunan) Pendapatan IJP Yang
Ditangguhkan - Tidak Lancar

Jasa Produksi Direksi & Karyawan

Jumliah

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

(Kenaikan)/ Penurunan Investasi
(Kenaikan)/ Penurunan Aset Tetap
(Kenaikan)/ Penurunan Aset Tidak Lancar Lainnya

Jumlah

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Tambahan Modal Disetor
Dividen
Jumlah

2025 2024
3.823.199.889 3.256.705.639
297.239.508 285.525.484
(223.042.325) 17.325.000
43.978.014 43.978.014
(138.292.234) (204.183.173)
(196.810.876) 6.411.613.438
(79.420.229) (573.159.993)
788.223.018 (5.972.679.655)
220.236.039 (1.094.577.157)

1.453.441.517
1.119.140.503

(27.021.700)
(109.135.820)
11.911.818.960

71.442.662
(14.046.709.159)

27.021.700
254.712.159
9.385.551.637

(63.178.036) (152.457.951)
18.820.376.228 (2.289.891.354)
(9.574.770.842) (95.182.253)

(17.228.422.675) (152.052.310)
(900.154.768) 568.387.895
(27.703.348.285) 321.153.332
17.336.200.000 -
(2.273.228.770) (1.660.650.510)

15.062.971.230

(1.660.650.510)




PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
LAPORAN ARUS KAS (LANJUTAN)
Untuk Tahun Yang Berakhir 2025 dan 2024
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH 6.179.999.174 (3.629.388.533)
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 1.049.755.589 4.679.144.122
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 7.229.754.763 1.049.755.589

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan



PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

11

Pendirian dan informasi umum

PT Jamkrida NTB Syariah ("Perusahaan”) didirikan atas dasar Peraturan Daerah Tingkat |
Nusa Tenggara Barat Nomor: 02 Tahun 2012, yang diundangkan dalam lembaga daerah
Provinsi Daerah Tingkat | Nusa Tenggara Barat Nomor: 02 Tahun 2012 serta Akta Pendirian
Perseroan Terbatas Jamkrida NTB Syariah No. 24 tanggal 15 Oktober 2012 yang dibuat di
hadapan Abdullah, SH, Notaris di Kota Mataram dan Akta Perubahan Terakhir No.05 tanggal
16 Juni 2025 yang dibuat oleh Syarifa Adam Baswedan, SH. Anggaran dasar perusahaan
telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir, Akta No. 05 tanggal 16 Juni
2025, yang dibuat dihadapan Syafira Adam Baswedan, SH, Notaris di Kota Mataram.

Landasan operasional perusahaan adalah :

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.03/POJK.05/2017 tentang Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik

b. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.10 Tahun 2025 tentang Perubahan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No.01/POJK.05/2017 tentang Perizinan dan Kelembagaan
Lembaga Penjamin

c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.11 Tahun 2025 tentang Penyelenggaraan Usaha
Lembaga Penjamin.

Maksud dan Tujuan Serta Kegiatan Usaha Perusahaan adalah :
Sesuai dengan akta pendirian Nomor 23 tanggal 23 Maret 2016, kegiatan usaha PT Jamkrida
NTB Syariah meliputi:
a. Penjamin kredit, pembiayaan atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang
diberikan Lembaga
b. Keuangan
c. Penjamin pinjaman yang disalurkan oleh Koperasi Simpan Pinjam atau Koperasi yang
mempunyai Unit Usaha
d. Penjamin kredit dan/atau pinjaman program kemitraan yang disalurkan oleh Badan Usaha
Milik Negara
Penjamin Surat Utang
Penjamin pembelian barang secara angsur
Penjaminan transaksi dagang
Penjaminan pengadaan barang dan/atau jasa (surety bond )
Penjamin Bank Garansi (Kontra Bank Garansi); Penjamin Surat Kredit berdokumen dalam
Penjamin Letter of Credit (LC)
Penjamin kepabeanan (Custom Bond )
Penjamin Cukai (Excise Bond )
. Pemberi jasa konsultasi manajemen terkait dengan bidang usaha penjaminan
Kegiatan usaha lainnya setelah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

- ol el & -l



PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)
31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM

11

1.2

13

Pendirian dan informasi umum (Lanjutan)

ljin-ijin yang dimiliki oleh Perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Surat Pemberian Izin Usaha Perusahaan Penjaminan Kredit Kepada PT Jamkrida NTB
Syariah No. KEP-652/KM.10/2012.

2. Nomor Induk Berusaha (NIB) No. 3101230064884 dari Pemerintah Republik Indonesia
yang diterbitkan tanggal 31 Januari 2023.

3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No 03.264.026.0-911.000 dari Departemen Keuangan
Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pajak.

4. Surat Persetujuan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Untuk Kegiatan Berusaha
Kepada PT Jamkrida NTB Syariah No. 31012310215271004

Susunan pengurus Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan, Serta Karyawan
Berdasarkan Akta Notaris Nomor 6 tanggal 16 Juli 2025 yang di susun di hadapan Syafira
Adam Baswedan, SH, notaris di Kota Mataram, menjelaskan susunan Direksi dan Dewan
Komisaris sebagai berikut:

Direksi
- Direktur Utama : Lalu Taufik Mulyajati, SE

Pada tanggal 31 Desember 2025, Perusahaan memiliki karyawan tetap sebanyak 16 Orang
dan karyawan tidak tetap sebanyak 8 orang.

Tempat kedudukan Perusahaan

Perusahaan berkedudukan di Jalan Catur Warga Nomor 5 Kota Mataram - Nusa Tenggara
Barat.

10



PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)
31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. |IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL

21

2.2

Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dan disajikan dengan menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, meliputi pemyataan dan interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (lAl).

Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa
akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun dengan metode
akrual, kecuali laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode tidak langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan
adalah mata uang Rupiah (Rp) yang juga merupakan mata uang fungsional Perusahaan.

Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)

Pada tanggal 1 Januari 2022, Perusahaan menerapkan pernyataan standar akuntansi
keuangan dan interpretasi standar akuntansi keuangan baru dan revisi yang efektif sejak
tanggal tersebut. Penyesuaian kebijakan akuntansi Perusahaan telah dibuat seperti yang
disyaratkan, sesuai dengan ketentuan transisi dalam masing-masing standar dan interpretasi.
Penerapan standar dan interpretasi yang baru dan direvisi tidak menghasilkan perubahan
besar terhadap kebijakan akuntansi Perusahaan dan tidak memiliki dampak material pada
jumlah yang dilaporkan di tahun berjalan atau tahun sebelumnya:

i Amandemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis. Amandemen ini mengatur tentang referensi ke
Kerangka Konseptual dengan mengklarifikasi interaksi antara PSAK 22, PSAK 57, ISAK
30 dan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan;

i Amandemen PSAK 57: Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi. Amandemen
ini mengklarifikasi biaya untuk memenuhi suatu kontrak dalam kaitannya dalam
menentukan apakah suatu kontrak merupakan kontrak memberatkan;

i Amandemen PSAK 71: Instrumen Keuangan. Amandemen ini mengklarifikasi fee
(imbalan) yang diakui oleh peminjam terkait penghentian pengakuan liabilitas keuangan;

iv. Amandemen PSAK 73: Sewa. Amandemen ini mengklarifikasi pengukuran oleh penyewa
dan pencatatan perubahan masa sewa terkait “perbaikan properti sewaan”.

Berlaku efektif 1 Januari 2024:
i Amendemen PSAK Syariah 401: Penyajian Laporan Keuangan Syariah;
i Amendemen PSAK 208: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan
Kesalahan tentang Definisi Estimasi Akuntansi;
i Amendemen PSAK 216: Aset Tetap tentang hasil sebelum penggunaan yang
diintensikan;

11



PT JAMKRIDA NTB SYARIAH (PERSERODA)
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN)
31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. |IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI MATERIAL (LANJUTAN)

2.2

2.3

24

Perubahan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”) (Lanjutan)

iv Amendemen PSAK 212: Pajak Penghasilan tentang Pajak Tangguhan terkait Aset dan
Liabilitas yang timbul dari Transaksi Tunggal.

v Amendemen PSAK 117: Kontrak Asuransi.

vi Amendemen PSAK 407: Akuntansi ljarah

Akad Penjaminan Syariah

Akad yang digunakan dalam penjaminan syariah adalah akad kafalah. Imbal jasa kafalah dari
terjamin dicatat sebesar nilai bersih, setelah diskonto, sesuai dengan ketentuan pada kontrak.
IJK ditangguhkan merupakan bagian dari IJK yang berkaitan dengan persyaratan belum
berakhirmya cakupan penjaminan. Pembentukan imbal jasa kafalah ditangguhkan dihitung
berdasarkan IJK neto sesuai dengan proporsi jumlah hari sampai dengan sertifikat kafalah
berakhir (proporsional harian). Kenaikan/penurunan atas imbal jasa kafalah yang belum
merupakan pendapatan adalah selisih antara IJK belum menjadi hak periode berjalan dan
periode lalu. Penyajian imbal jasa kafalah dalam laporan laba rugi menunjukkan jumlah imbal
jasa bruto.

Pendapatan ujrah penjaminan ulang merupakan ujrah yang diterima dari mitra penjaminan
ulang dengan persentase tertentu dari jumlah premi yang dibayar ke mitra penjaminan ulang.
Ujrah penjaminan ulang dicatat sebagai pendapatan ditangguhkan dan diamortisasi selama
jangka waktu penjaminan. Jika terdapat pelunasan dipercepat atau terjadi klaim atas
pembiayaan yang dijaminkan, jumlah pendapatan imbalan jasa kafalah dan pendapatan ujrah
penjaminan ulang yang masih ditangguhkan diakui seluruhnya ke laporan laba rugi tahun
berjalan.

Pendapatan jasa administrasi kafalah diakui seluruhnya saat sertifikat kafalah (“SK”)
diterbitkan.

Ujrah diberikan kepada agen dan penerima jaminan sehubungan dengan penutupan
pertanggungan. Beban ujrah besamnya dinyatakan sebagai persentase tertentu dari IJK.
Beban ujrah dicatat sebagai biaya dibayar dimuka dan diamortisasi sesuai dengan periode
penjaminan

Transaksi Pihak Berelasi

Orang atau entitas dikategorikan sebagai pihak berelasi Perusahaan apabila memenuhi
definisi pihak berelasi berdasarkan PSAK No. 224 “Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”.

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan Perusahaan (Entitas
Pelapor).
1) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan Perusahaan jika orang
tersebut:
a. Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Perusahaan;
b. Memiliki pengaruh signifikan atas Perusahaan; atau
c. Personel manajemen kunci Perusahaan atau entitas induk dari Perusahaan.
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2.5

2.6

Transaksi Pihak Berelasi (Lanjutan)

2) Suatu entitas berelasi dengan Perusahaan jika memenuhi salah satu hal berikut:

a. Entitas dan Perusahaan adalah anggota dari grup yang sama;

b. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu grup yang mana
entitas lain tersebut adalah anggotanya);

c. Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama;

d. Suatu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga;

e. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari
salah satu Perusahaan atau entitas yang terkait dengan Perusahaan. Jika Perusahaan
adalah entitas yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas sponsor juga
berelasi dengan Perusahaan;

f. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasikan
dalam huruf (a); atau orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (i) memiliki pengaruh
signifikan atas entitas atau personel manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari
entitas).

g. Pemerintah yang memiliki pengendalian, atau pengendalian bersama, atau pengaruh
signifikan, atas entitas pelapor; dan

h. Entitas lain yang merupakan pihak berelasi karena dikendalikan atau dikendalikan
bersama, atau dipengaruhi secara signifikan oleh pemerintah yang sama atas entitas
pelapor dan entitas lain tersebut.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam
Catatan 33.

Kas dan Setara Kas

Kas terdiri dari kas dan bank. Setara kas adalah semua investasi yang bersifat jangka pendek
dan sangat likuid yang dapat segera dikonversikan menjadi kas dengan jatuh tempo dalam
waktu 3 (tiga) bulan atau kurang sejak tanggal penempatannya, dan yang tidak dijaminkan
serta tidak dibatasi pencairannya.

Instrumen Keuangan

Perusahaan menerapkan PSAK No. 109, Instrumen Keuangan, Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran, mengenai pengaturan instrumen keuangan terkait klasifikasi
dan pengukuran, penurunan nilai atas instrumen keuangan dan akuntansi lindung nilai.
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Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Perusahaan memiliki instrumen keuangan dalam kategori aset keuangan pada biaya
perolehan diamortisasi dan liabilitas keuangan pada biaya perolehan di amortisasi. Oleh
karena itu, kebijakan akuntansi terkait dengan instrumen keuangan dalam kategori aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain dan aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi serta liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi atau melalui penghasilan komperhensif lainnya tidak
diungkapkan.

Aset Keuangan

Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangan sesuai dengan PSAK No. 109, Instrumen
Keuangan, sehingga setelah pengakuan awal aset keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain atau nilai wajar melalui laba
rugi, dengan menggunakan dua dasar, yaitu:

a) Model bisnis Perusahaan dalam mengelola aset keuangan; dan

b) Karakteristik arus kas kontraktual dari aset keuangan.

Aset Keuangan pada Biaya Perolehan Diamortisasi

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi jika kedua kondisi berikut terpenuhi:

a) Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset keuangan
dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual; dan

b) Persyaratan kontrakiual dari aset keuangan menghasilkan arus kas pada tanggal tertentu
yang semata-mata dari pembayaran pokok dan bunga dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan pada biaya perolehan diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui saat
pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai awal
dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai.

Pada tanggal 31 Desember 2025, kategori ini meliputi kas dan setara kas, investasi, piutang
hasil investasi, piutang penjaminan ulang, piutang penjaminan bersama, aset penjaminan
ulang, deposito yang dibatasi penggunaannya yang dimiliki oleh Perusahaan.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas

Tidak terdapat perubahan signifikan dalam klasifikasi dan pengukuran liabilitas keuangan.

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 109 diklasifikasikan sebagai berikut:

(i) liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi,

(ii) liabilitas keuangan yang diukur dengan nilai wajar melalui laba rugi atau melalui
penghasilan komprehensif lain.

Perusahaan menentukan klasifikasi liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal.
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Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan pada biaya perolehan diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui saat
pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga efekiif yang dihitung dari selisih antara nilai awal
dan nilai jatuh temponya. Kategori ini meliputi utang penjaminan ulang, utang penjaminan
bersama, beban akrual, cadangan klaim, liabiltas lain-lain dalam penyelesaian yang dimiliki
oleh Perusahaan.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika, Perusahaan saat ini memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan
berniat untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Reklasifikasi Aset Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika, Perusahaan saat ini memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan
berniat untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Perusahaan mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
objektif bahwa investasi mengalami penurunan nilai. Investasi diturunkan nilainya dan
kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti yang objekif
mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi
setelah pengakuan awal aset tersebut (“peristiwa yang merugikan”), dan peristwa (atau
peristiwa-peristiwa) yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan
atas investasi yang dapat diestimasi secara andal. Jika, pada periode berikutnya, jumlah
kerugian penurunan nilai berkurang dan pengurangan tersebut dapat dikaitkan secara objektif
pada peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui (seperti meningkatnya peringkat
kredit debitur), maka kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan,
dengan menyesuaikan akun penyisihan penurunan nilai. Jumlah pemulihan aset keuangan
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.
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2.6

2.7

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas
1) Aset Keuangan

Aset keuangan (atau bagian dari kelompok aset keuangan serupa) dihentikan

pengakuannya jika:

a. Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir;

b. Perusahaan tetap memiliki hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan tersebut,
namun juga menanggung liabilitas kontraktual untuk membayar kepada pihak ketiga
atas arus kas yang diterima tersebut secara penuh tanpa adanya penundaan yang
signifikan berdasarkan suatu kesepakatan; atau

c. Perusahaan telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas dari aset keuangan
dan (i) telah mentransfer secara substansial seluruh risikko dan manfaat atas aset
keuangan, atau (i) secara substansial tidak mentransfer atau tidak memiliki seluruh
risiko dan manfaat atas aset keuangan, namun telah mentransfer pengendalian atas
aset keuangan tersebut.

2) Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas keuangan tersebut berakhir,

dibatalkan, atau telah kedaluwarsa.

Pengukuran Nilai Wajar

Pengukuran nilai wajar didasarkan pada asumsi bahwa transaksi untuk menjual aset atau

mengalihkan liabilitas akan terjadi:

- di pasar utama untuk aset atau liabilitas tersebut atau;

- jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang paling menguntungkan untuk aset atau
liabilitas tersebut.

Perusahaan harus memiliki akses ke pasar utama atau pasar yang paling menguntungkan
pada tanggal pengukuran.

Nilai wajar aset atau liabilitas diukur menggunakan asumsi yang akan digunakan pelaku
pasar ketika menentukan harga aset atau liabilitas tersebut, dengan asumsi bahwa pelaku
pasar bertindak dalam kepentingan ekonomi terbaiknya.

Ketika Perusahaan menggunakan teknik penilaian, maka Perusahaan memaksimalkan
penggunaan input yang dapat diobservasi yang relevan dan meminimalkan penggunaan input
yang tidak dapat diobservasi.

Seluruh aset dan liabilitas yang mana nilai wajar aset atau liabilitas tersebut diukur atau
diungkapkan, dikategorikan dalam hirarki nilai wajar sebagai berikut:
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2.8

2.9

Pengukuran Nilai Wajar (Lanjutan)

- Level 1 - harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik;

- Level 2 - teknik penilaian dimana level input terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar dapat diobservasi, baik secara langsung maupun tidak langsung;

- Level 3 - teknik penilaian dimana level input terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar tidak dapat diobservasi.

Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada nilai wajar secara berulang dalam laporan
keuangan, maka Perusahaan menentukan apakah telah terjadi transfer di antara level hirarki
dengan menilai kembali pengkategorian level nilai wajar pada setiap akhir periode pelaporan.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama masa manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus, kecuali untuk biaya dibayar dimuka fee based yang
diamortisir secara sistematik sesuai pola pengakuan imbal jasa penjaminan.

Aset Tetap
Aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan, tetapi tidak termasuk biaya perawatan
sehari-hari, dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada.

Biaya perolehan awal aset tetap meliputi harga perolehan, termasuk bea impor dan pajak
pembelian yang tidak boleh dikreditkan dan biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara
langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan sesuai dengan tujuan
penggunaan yang ditetapkan.

Beban-beban yang timbul setelah aset tetap digunakan, seperti beban perbaikan dan
pemeliharaan, dibebankan ke laba rugi pada saat terjadinya. Apabila beban-beban tersebut
menimbulkan peningkatan manfaat ekonomis di masa datang dari penggunaan aset tetap
tersebut yang dapat melebihi kinerja normalnya, maka beban-beban tersebut dikapitalisasi
sebagai tambahan biaya perolehan aset tetap.

Penyusutan dihitung berdasarkan metode garis lurus (straight-line method) selama masa
manfaat aset tetap sebagai berikut:

Tahun
- Gedung 10-12
- Perlengkapan kantor 4-8
- Kendaraan bermotor 4-8
- Inventaris Kantor 4-8

Nilai tercatat aset tetap ditelaah kembali dan dilakukan penurunan nilai apabila terdapat
peristiwa atau perubahan kondisi tertentu yang mengindikasikan nilai tercatat tersebut tidak
dapat dipulihkan sepenuhnya.
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2.9

210

Aset Tetap (Lanjutan)

Dalam setiap inspeksi yang signifikan, biaya inspeksi diakui dalam jumlah tercatat aset tetap
sebagai suatu penggantian apabila memenuhi kriteria pengakuan. Biaya inspeksi signifikan
yang dikapitalisasi tersebut diamortisasi selama periode sampai dengan saat inspeksi
signifikan berikutnya.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau tidak ada
manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap diakui dalam
laba rugi pada tahun terjadinya penghentian pengakuan.

Nilai residu, umur manfaat, serta metode penyusutan ditelaah setiap akhir tahun dan
dilakukan penyesuaian apabila hasil telaah berbeda dengan estimasi sebelumnya.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan tahunan, Perusahaan menelaah apakah terdapat
indikasi suatu aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau pada saat
uji tahunan penurunan nilai aset perlu dilakukan, maka Perusahaan membuat estimasi jumlah
terpulihkan aset tersebut.

Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada nilai terpulihkannya, maka aset tersebut
dinyatakan mengalami penurunan nilai dan rugi penurunan nilai diakui dalam laba rugi. Dalam
menghitung nilai pakai, estimasi arus kas masa depan bersih didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan penilaian pasar
kini dari nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset.

Penelaahan dilakukan pada akhir setiap periode pelaporan tahunan untuk mengetahui
apakah terdapat indikasi bahwa rugi penurunan nilai aset yang telah diakui dalam periode
sebelumnya mungkin tidak ada lagi atau mungkin telah menurun. Jika indikasi dimaksud
ditemukan, maka Perusahaan mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.

Kerugian penurunan nilai yang diakui dalam periode sebelumnya akan dipulihkan apabila nilai
tercatat aset tidak melebihi jumlah terpulihkannya maupun nilai tercatat neto setelah
penyusutan, seandainya tidak ada rugi penurunan nilai yang telah diakui untuk aset tersebut
pada tahun-tahun sebelumnya. Sefelah pemulihan tersebut, penyusutan aset tersebut
disesuaikan di periode mendatang untuk mengalokasikan nilai tercatat aset yang direvisi,
dikurangi nilai sisanya, dengan dasar yang sistematis selama sisa umur manfaatnya.
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2.11 Pengakuan Pendapatan Imbal Jasa Penjaminan

Perusahaan menerapkan PSAK No. 115 yang mensyaratkan pengakuan pendapatan harus

memenuhi 5 langkah analisa sebagai berikut:

1. ldentifikasi kontrak dengan pelanggan;

2. ldentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak. Kewajiban pelaksanaan merupakan
janji-janji dalam kontrak untuk menyerahkan barang atau jasa yang memiliki karakteristik
berbeda ke pelanggan;

3. Penetapan harga transaksi. Harga transaksi merupakan jumlah imbalan yang berhak
diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi atas diserahkannya barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan. Jika imbalan yang dijanjkan di kontrak mengandung suatu
jumlah yang bersifat variabel, maka Perusahaan membuat estimasi jumlah imbalan
tersebut sebesar jumlah yang diharapkan berhak diterima atas diserahkannya barang atau
jasa yang dijanjikan ke pelanggan dikurangi dengan estimasi jumlah jaminan kinerja jasa
yang akan dibayarkan selama periode kontrak;

4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban pelaksanaan dengan menggunakan dasar
harga jual berdiri sendiri relatif dari setiap barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di
kontrak. Ketika tidak dapat diamati secara langsung, harga jual berdiri sendiri relatif
diperkirakan berdasarkan biaya yang diharapkan ditambah marjin;

5. Pengakuan pendapatan ketka kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi dengan
menyerahkan barang atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan telah
menmiliki pengendalian atas barang atau jasa tersebut).

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dengan 2 cara, yakni:

1. Suatu titik waktu (umumnya janji untuk menyerahkan barang ke pelanggan); atau

2. Suatu periode waktu (umumnya janji untuk b) menyerahkan jasa ke (pelanggan). Untuk
kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi dalam suatu periode waktu, Perusahaan memilih
ukuran penyelesaian yang sesuai untuk penentuan jumlah pendapatan yang harus diakui
karena telah terpenuhinya kewajiban pelaksanaan.

Imbal jasa penjaminan ditentukan berdasarkan hasil dari identifikasi hak dan kewajiban
pelaksanaan dalam kontrak, dalam perspektif bisnis penjaminan, hak dan kewajiban
dimaksud merupakan risiko yang akan dan telah dialihkan sesuai dengan yang dinyatakan
dalam kontrak. Kontrak dimaksud memiliki jangka waktu pelaksanaan, maka dari itu
kewajiban pelaksanaan entitas diukur berdasarkan risiko yang akan dan telah dilepas
sepanjang kontrak berlaku.

Pendapatan imbal jasa penjaminan diakui sejak bulan sertifikat penjaminan diterbitkan dan
diamortisasi berdasarkan metode jumlah angka tahun sepanjang jangka waktu penjaminan.

Imbal jasa penjaminan atas resiko yang dialihkan ke penjamin ulang diakui sebagai beban
premi penjaminan ulang yang diakui sesuai pola pengakuan imbal jasa penjaminan. Komisi
diterima dari penjamin ulang diakui sebagai pendapatan komisi pada saat resiko dialihkan.
Penerimaan dari pelanggan atas resiko yang belum terealisasi diakui sebagai pendapatan
ditangguhkan.
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2.12

2.13

Beban Klaim

Estimasi atas klaim yang terjadi baik sudah dilaporkan maupun belum dilaporkan diakui
sebagai cadangan klaim. Pengukuran cadangan klaim mengacu pada konsep perhitungan
penurunan nilai dalam PSAK 109 instrumen keuangan yang dihitung dengan melakukan
estimasi variabel makro yang terkorelasi dengan probabilitas klaim dan didasari total saldo
penjaminan bruto. Estimasi klaim atas risiko yang dialihkan ke penjaminan ulang diakui
sebagai aset penjaminan ulang dan diukur dengan pola pembentukan cadangan klaim yang
didasari dari selisih antara total saldo penjaminan bruto dan total saldo penjaminan neto.

Perubahan jumlah utang klaim, sebagai akibat proses penelaahan lebih lanjut dan perbedaan
antara jumlah utang klaim dengan klaim yang dibayarkan, diakui dalam laporan laba rugi
pada tahun terjadinya perubahan.

Hak subrogasi atas klaim diakui sebagai pendapatan subrogasi pada saat hak subrogasi
dapat direalisasi.

Imbalan Kerja

Imbalan Kerja Jangka Pendek

Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika pekerja telah memberikan jasanya dalam suatu
periode akuntansi, sebesar jumlah tidak terdiskonto dari imbalan kerja jangka pendek yang
diharapkan akan dibayar sebagai imbalan atas jasa tersebut.

Imbalan kerja jangka pendek mencakup antara lain upah, gaji, bonus dan insentif.

Imbalan Pasca Kerja
Perusahaan memiliki program imbalan pasti dan iuran pasti.

Kewajiban imbalan pasca kerja merupakan nilai kini kewajiban imbalan pasti pada tanggal
laporan posisi keuangan dikurangi dengan nilai wajar aset program. Kewajiban imbalan pasti
dihitung sekali setahun oleh aktuaris independen dengan menggunakan metode projected
unit credit .

Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas masa
depan dengan menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah jangka panjang pada tanggal
laporan posisi keuangan dalam mata uang Rupiah sesuai dengan mata uang di mana
imbalan tersebut akan dibayarkan dan yang memiliki jangka waktu yang sama dengan
kewajiban imbalan pensiun yang bersangkutan.

Perusahaan diharuskan menyediakan imbalan pensiun minimum yang diatur dalam UU Cipta
Kerja (UUCK) No. 11/2020 yang merupakan kewajiban imbalan kerja. Jika imbalan pensiun
sesuai dengan UUCK No. 11/2020 lebih besar dari program pensiun yang ada, selisih
tersebut diakui sebagai bagian dari kewajiban imbalan pensiun.
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Imbalan Kerja (Lanjutan)

Perusahaan juga mencatat kewajiban sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 35 tahun 2021 tanggal 2 Februari 2021 tentang "PKWT, Alih Daya, Waktu
Kerja dan Waktu Istirahat dan Pemutusan Hubungan Kerja".

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian dan perubahan dalam
asumsi-asumsi aktuarial diakui seluruhnya melalui penghasilan komprehensif lain dan
dilaporkan dalam saldo laba.

Biaya jasa lalu yang timbul dari amandemen atau kurtailmen program diakui sebagai beban
dalam laba rugi pada saat terjadinya.

Keuntungan atau kerugian dari kurtaimen dan penyelesaian program manfaat pasti diakui
ketika kurtailmen dan penyelesaian tersebut terjadi.

Perusahaan memberikan imbalan pascakerja lainnya, seperti uang pisah, uang penghargaan,
uang kompensasi dan masa persiapan pensiun.

Imbalan kerja jangka panjang lainnya

Hak atas imbalan ini pada umumnya diberikan apabila karyawan bekerja hingga mencapai
usia pensiun atau memenuhi masa kerja tertentu. Estimasi biaya imbalan ini dicadangkan
sepanjang masa kerja karyawan, dengan menggunakan metode akuntansi yang sama
dengan metode yang digunakan dalam perhitungan program pensiun imbalan pasti.

Imbalan jangka panjang lain seperti cuti berimbalan jangka panjang dan penghargaan masa
kerja berdasarkan peraturan Perusahaan dan dihitung dengan metode projected unit credit
dan didiskontokan ke nilai kini.

Pajak Penghasilan

Pajak Kini

Pajak kini dihitung berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku pada tanggal pelaporan
keuangan.

Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan metode balance sheet liability untuk semua
perbedaan temporer antara dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas dengan nilai
tercatatnya pada laporan keuangan.

Aset pajak penghasilan tangguhan diakui hanya jika besar kemungkinan jumlah penghasilan
kena pajak di masa depan akan memadai untuk dikompensasi dengan perbedaan temporer
yang masih dapat dimanfaatkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang diharapkan
berlaku ketika aset dipulinkan atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak (atau
peraturan pajak) yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada tanggal
pelaporan.
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2.16
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2.18

Pajak Penghasilan (Lanjutan)

Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan dapat saling hapus jika dan hanya jika,
terdapat hak yang berkekuatan secara hukum untuk melakukan saling hapus antara aset
pajak kini dengan liabilitas pajak kini, dan pajak tangguhan berkaitan dengan entitas kena
pajak yang sama dan otoritas perpajakan yang sama.

Hasil Investasi
Hasil investasi dari deposito berjangka, obligasi dan reksa dana diakui atas dasar proporsi
waktu sesuai dengan jumlah pokok dan suku bunga yang berlaku.

Beban Usaha
Beban diakui pada saat terjadinya (accrual basis ).

Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah periode pelaporan yang menyediakan tambahan
informasi mengenai posisi keuangan Perusahaan pada tanggal laporan posisi keuangan
(peristiwa penyesuai), jika ada, telah tercermin dalam laporan keuangan. Peristiwa yang
terjadi setelah periode pelaporan yang tidak memerlukan penyesuaian (peristwa non-
penyesuai), apabila jumlahnya material, telah diungkapkan dalam laporan keuangan.

Informasi Segmen

Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan laporan internal komponen-komponen Perusahaan
yang secara berkala dilaporkan kepada pengambil keputusan operasional dalam rangka
alokasi sumber daya ke dalam segmen dan penilaian kinerja Perusahaan.
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3. PENGGUNAAN ESTIMASI, PERTIMBANGAN DAN ASUMSI MANAJEMEN

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan, seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2
pada laporan keuangan, manajemen harus membuat estimasi, pertimbangan, dan asumsi atas nilai
tercatat aset dan liabilitas yang tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi dan asumsi
tersebut, berdasarkan pengalaman historis dan faktor lain yang dipertimbangkan relevan.

Manajemen berkeyakinan bahwa pengungkapan berikut telah mencakup ikhtisar estimasi,
pertimbangan dan asumsi signifikan yang dibuat oleh manajemen, yang berpengaruh terhadap
jumlah-jumlah yang dilaporkan serta pengungkapan dalam laporan keuangan.

Pertimbangan

Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat oleh manajemen dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi Perusahaan yang memiliki dampak yang paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang
diakui dalam laporan keuangan:

a. Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan
Perusahaan menentukan klasifikasi aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan menilai apakah aset dan liabilitas tersebut memenuhi kriteria yang
ditetapkan dalam PSAK No. 109. Aset keuangan dan liabilitas keuangan dicatat sesuai dengan
kebijakan akuntansi Perusahaan.

b. Cadangan Kerugian Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Perusahaan menilai apakah risiko kredit atas
instrumen keuangan telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika melakukan
penilaian tersebut, Perusahaan mempertimbangkan perubahan risiko gagal bayar yang terjadi
selama umur instrumen keuangan. Dalam melakukan penilaian tersebut, Perusahaan
membandingkan risiko gagal bayar yang terjadi pada tanggal pelaporan dengan risiko gagal
bayar pada saat pengakuan awal, serta mempertimbangkan informasi, termasuk informasi masa
lalu, kondisi saat ini, dan informasi bersifat perkiraan masa depan (forwardiooking ), yang wajar
dan terdukung yang tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan.

Perusahaan mengukur cadangan kerugian sepanjang umurnya, jika risiko kredit atas instrumen
keuangan tersebut telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal, jika tidak, maka
Perusahaan mengukur cadangan kerugian untuk instrumen keuangan tersebut sejumlah
kerugian kredit ekspektasian 12 bulan. Suatu evaluasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi
jumlah cadangan kerugian ekspekiasian yang harus dibentuk, dilakukan secara berkala pada
setiap periode pelaporan. Oleh karena itu, saat dan besaran jumlah cadangan kerugian
ekspektasian yang tercatat pada setiap periode dapat berbeda tergantung pada pertimbangan
atas informasi yang tersedia atau berlaku pada saat itu.
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3. PENGGUNAAN ESTIMASI, PERTIMBANGAN DAN ASUMSI MANAJEMEN (LANJUTAN)
b. Cadangan Kerugian Nilai Aset Keuangan (lanjutan)

Nilai tercatat investasi yang dimiliki Perusahaan dengan biaya diamortisasi adalah sebagai

berikut;

2025 2024

Kas 54.886.201 30.465.900
Investasi Lancar
- Giro 6.602.534.083 467.983.255
- Tabungan 572.334.479 551.306.434
Deposito yang dibatasi penggunaannya 21.000.000.000 19.000.000.000
Reksadana 6.829.099.967 3.974.129.125
Piutang reasuransi 863.127.734 714.835.500
Investasi Tidak Lancar 20.682.300.000 15.962.500.000

Jumlah 96.594.282.464 40.701.220.214

c. Komitmen Sewa
Komitmen Sewa Operasi-Perusahaan Sebagai Penyewa
Perusahaan telah menandatangani sejumlah perjanjian sewa ruangan. Perusahaan menentukan
bahwa sewa tersebut memenuhi kriteria pengakuan dan pengukuran aset hak-guna dan liabilitas
sewa sesuai dengan PSAK No. 116, Sewa.

d. Pajak Penghasilan

Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan. Terdapat
sejumlah transaksi dan perhitungan yang menimbulkan ketidakpastian penentuan jumlah pajak
penghasilan karena interpretasi atas peraturan pajak yang berbeda. Jika hasil pemeriksaan pajak
berbeda dengan jumlah yang sebelumnya telah dibukukan, maka selisih tersebut akan
berdampak terhadap aset dan liabilitas pajak kini dan tangguhan dalam periode dimana hasil
pemeriksaan tersebut terjadi.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber utama lain dalam mengestimasi ketidakpastian
pada tanggal pelaporan yang mempunyai risiko signifikan yang dapat menyebabkan penyesuaian
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode berikutnya diungkapkan di bawah
ini. Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia saat laporan
keuangan disusun. Kondisi yang ada dan asumsi mengenai perkembangan masa depan dapat
berubah karena perubahan situasi pasar yang berada di luar kendali Perusahaan. Perubahan
tersebut tercermin dalam asumsi ketika keadaan tersebut terjadi.
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a. Nilai Wajar Aset Keuangan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mensyaratkan pengukuran aset keuangan dan
liabilitas keuangan tertentu pada nilai wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan penggunaan
estimasi. Komponen pengukuran nilai wajar yang signifikan ditentukan berdasarkan bukti-bukti
obyektif yang dapat diverifikasi (seperti suku bunga), sedangkan saat dan besaran perubahan
nilai wajar dapat menjadi berbeda karena penggunaan metode penilaian yang berbeda.

Nilai wajar aset keuangan diungkapkan pada Catatan 5.2 dan 5.6.

b. Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap

Masa manfaat dari aset tetap Perusahaan diestimasi berdasarkan jangka waktu aset tersebut
diharapkan tersedia untuk digunakan. Estimasi tersebut didasarkan pada penilaian kolektif
berdasarkan bidang usaha yang sama, evaluasi teknis internal dan pengalaman dengan aset
sejenis. Estimasi masa manfaat setiap aset ditelaah secara berkala dan diperbarui jika estimasi
berbeda dari perkiraan sebelumnya yang disebabkan karena pemakaian, usang secara teknis
atau komersial serta keterbatasan hak atau pembatasan lainnya terhadap penggunaan aset.
Dengan demikian, hasil operasi di masa mendatang mungkin dapat terpengaruh secara
signifikan oleh perubahan dalam jumlah dan waktu terjadinya biaya karena perubahan yang
disebabkan oleh faktor-faktor yang disebutkan di atas. Penurunan estimasi masa manfaat
ekonomis setiap aset tetap akan menyebabkan kenaikan beban penyusutan dan penurunan nilai
tercatat aset tetap tersebut.

Nilai tercatat aset tetap pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar
Rp18.470.994.280,- dan Rp1.316.718.787,- (Catatan 5.7)

c. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan
Penelaahan atas penurunan nilai dilakukan apabila terdapat indikasi penurunan nilai aset
tertentu.

Penentuan nilai wajar aset membutuhkan estimasi arus kas yang diharapkan akan dihasilkan dari
pemakaian berkelanjutan dan pelepasan akhir atas aset tersebut. Perubahan signifikan dalam
asumsi-asumsi yang digunakan untuk menentukan nilai wajar dapat berdampak signifikan pada
nilai terpulihkan dan jumlah kerugian penurunan nilai yang terjadi mungkin berdampak material
pada hasil operasi Perusahaan.
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d. Imbalan Kerja Jangka Panjang

Penentuan liabilitas imbalan kerja jangka panjang dipengaruhi oleh asumsi tertentu yang
digunakan oleh aktuaris dalam menghitung jumlah tersebut. Asumsi-asumsi tersebut dijelaskan
dalam Catatan 5.16 dan mencakup, antara lain, tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji. Hasil
aktual yang berbeda dengan asumsi Perusahaan diakumulasi dan diamortisasi ke masa depan
dan oleh karena itu, secara umum berdampak pada beban yang diakui dan liabilitas yang
tercatat pada periode-periode mendatang. Manajemen berkeyakinan bahwa asumsi-asumsi yang
digunakan adalah tepat dan wajar, namun demikian, perbedaan signifikan pada hasil aktual, atau
perubahan signifikan dalam asumsi-asumsi tersebut dapat berdampak signifikan pada jumiah
liabilitas imbalan kerja jangka panjang.

e. Cadangan Klaim dan Aset Penjaminan Ulang
Cadangan klaim dan aset penjamin ulang diukur dengan mengacu pada penurunan nilai yang
diatur dalam PSAK 109, dan estimasi yang dibentuk dengan mempertimbangkan pertumbuhan
klaim yang telah terjadi, nilai seluruh penjaminan, faktor makro ekonomi yang relevan dan
terkorelasi, serta profitabilitas tertimbang atas skenario-skenario ekonomi yang mungkin terjadi.
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